
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode analisis fak-

tor, dari 18 variabel indikator yang digunakan pada penelitian ini diperoleh

tiga faktor yang menjadi faktor-faktor kepuasan konsumen Restoran Sederhana

Padang. Faktor pertama adalah faktor produk dan pelayanan dengan yang

terdiri dari: tampilan produk menarik, karyawan tepat dan akurat, karyawan

memberikan pelayanan dengan cepat, produk dalam kondisi segar, karyawan

memperhatikan kebutuhan konsumen, kualitas bahan baku baik, keramahan

dan kemampuan karyawan. Semua variabel pada faktor produk dan pelayanan

memiliki nilai factor loading di atas 0,60 dengan nilai factor loading tertinggi

pada variabel X6 (tampilan produk menarik)sebesar 0,828. Faktor produk dan

pelayanan mampu menjelaskan keragaman sebesar 56,587%.

Faktor kedua adalah faktor harga produk yang terdiri dari: harga

yang ditawarkan terjangkau oleh konsumen, harga yang ditawarkan masuk

akal, harga sesuai dengan kualitas produk, harga yang ditawarkan tidak jauh

beda dengan pesaing. Semua variabel pada faktor harga produk memiliki nilai

factor loading di atas 0,70 dengan nilai factor loading tertinggi pada variabel

X7 (harga yang ditawarkan terjangkau oleh konsumen) sebesar 0,872. Faktor

harga produk mampu menjelaskan keragaman sebesar 10,419%.
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Faktor ketiga adalah faktor emosional konsumen yang terdiri dari:

adanya perasaan yakin akan kekaguman orang lain dan adanya rasa bangga

menjadi konsumen. Semua variabel pada faktor emosional konsumen memiliki

nilai factor loading di atas 0,80 dengan nilai factor loading tertinggi pada

variabel X17 (adanya perasaan yakin akan kekaguman orang lain) sebesar

0,897. Faktor harga produk mampu menjelaskan keragaman sebesar 7,987%.

Proporsi keragaman kumulatif dari ketiga faktor yang terbentuk tersebut sebe-

sar 74,993%.

5.2 Saran

Berdasarkan faktor-faktor yang terbentuk faktor produk dan pela-

yanan merupakan faktor yang paling dominan. Restoran Sederhana Padang

diharapkan bisa meningkatkan kualitas produk dan pelayanannya yang mana

konsumen sangat memperhatikan faktor ini tetapi tidak juga mengesamping-

kan faktor-faktor lain demi meningkatkan kepuasan konsumennya.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar dapat menggunakan

metode pendugaan yang berbeda selain Principal Component Analysis (PCA),

seperti Maximum Likelihood Estimation (MLE) sehingga dapat dibandingkan

metode pendugaan manakah yang terbaik dalam melakukan analisis faktor

kepuasan konsumen.
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